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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Gambaran Umum
2.1.1    Sejarah Berdirinya 
Pangkalan Udara Utama (Lanuma) Adisutjipto yang sebelumnya terkenal dengan sebutan Pangkalan Udara Maguwo mempunyai kaitan yang erat dengan sejarah Nasional pada umumnya dan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara (TNI-AU) khususnya di dalam perjuangan untuk memperoleh dan mempertahankan kemerdekaan.

Hal ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya :

1. Yogyakarta merupakan Ibukota Republik Indonesia pada saat itu selama periode perang kemerdekaan.

2. Pada dasarnya TNI-AU dipusatkan di Yogyakarta ketika masih dalam bentuk Markas Besar Tentara Keamanan Rakyat (TKR) Jawatan Penerbangan.

Selama periode perjuangan phisik Pangkalan Udara ini memegang peranan penting dan menentukan sebagai tempat pelaksanaan operasi dan basis latihan penerbangan.

Pesawat udara pertama dengan tanda bendera Merah Putih secara sukses diterbangkan pertama kali dari Pangkalan Udara Maguwo ini pada 27 Oktober 1945. Pesawat tersebut merupakan pesawat peninggalan Jepang yang merupakan pesawat latih bersayap ganda yang dikenal sebagai pesawat Churen. Pesawat ini telah diterbangkan oleh Komodor A. Adisutjipto. 15 November 1945 di pangkalan Udara Maguwo dibawah pimpinan Almarhum Komodor Udara A. Adisutjipto.

Program calon Penerbangan ini menjadi embrio dari Akademi Angkatan Udara (AAU) yang kemudian sehubungan dengan pengintegrasian Angkatan Bersenjata Republik Indonesia pada tahun 1970, AAU menjadi Akabri Bagian Udara yang berlokasi di Lanuma Adisutjipto.

Sesuai kebutuhan pendidikan penerbangan pada saat itu sering dipergunakan untuk melaksanakan tugas-tugas nasional, misalnya pada tanggal 23 April 1946 tiga buah pesawat Chukiu buatan Jepang terbang dari lapangan udara Maguwo Kemayoran membawa staf angkatan Udara RI Komodor Udara S. Suryadarma dan Mayor Jendral Sudibyo. Kedua perwira ini dibebani tugas oleh pemerintah Indonesia untuk menghadiri pertemuan dengan Alied Force(sekutu). Pertemuan ini diadakan dalam rangka pengembalian para tawanan sekutu dalam masa Jepang berkuasa di Indonesia. Ketiga pesawat tersebut diterbangkan oleh Komodor Udara Adisutjipto, Opsir Udara II Iswayudi dan Opsir Udara II Imam Suwongso Wiryosaputro.

Pada agresi militer Belanda pertama pada tanggal 21 Juli 1947 para pejuang Indonesia mempertahankan pangkalan udara Maguwo dari serangan militer Belanda. Untuk membalas agresi Belanda tersebut tentara nasional Indonesia angkatan udara melaksanakan serangan udara terhadap kedudukan musuh ketiga kota di Jawa Tengah yaitu Semarang, Salatiga, dan Ambarawa pada tanggal 29 Juli 1947.

Dalam penyerangan itu telah gugur tiga orang perintis anagkatan udara RI Komodor Udara Adisutjipto, Komodor Udara Prof. Dr. Abdurachman Saleh dan Opsir Muda Udara I Adisumarmo Wiryokusuma. 

Dalam periode inilah seorang penerbang Indonesia muda telah gugur karena serangan Angkatan Udara Belanda pada waktu mendekati pangkalan Udara. Tidak lama kemudian Pangkalan Udara dinamakan Adisutjipto sebagai penghormatan atas jasa-jasa penerbangan tersebut.
Pada bandara Adi Sutjipto kinerja pegawai dibagi menjadi bagian-bagian diantaranya:

1. Bagian Informasi
2. Bagian Tata Usaha

3. Bagian Keuangan

4. Bagian Administrasi

5. Bagian Elektronik

6. dan lain-lain


Yang akan kita bahas tentang insentif pegawai pada bagian informasi.
2.1.2 Insentif Pegawai Bagian Informasi

Pada PT. (PERSERO) ANGKASA PURA I BANDAR UDARA ADISUTJIPTO YOGYAKARTA mempunyai ketentuan perhitungan insentif dari kelebihan jam kerja pegawai. Dimana insentif itu sendiri adalah kelebihan jam kerja atau jam lembur yang dilakukan oleh pegawai selama pegawai yang bersangkutan masuk dan melakukan presensi dan absensi selama satu bulan. Ketentuan perhitungan insentif sebagai berikut: 

1. Bandara Adi Sutjipto tidak beroperasi selama 24 jam, operasi penerbangan bandara ditutup pada jam 21:00, bila terjadi keterlambatan penerbangan maka pihak airline harus mendapatkan ijin dari pejabat yang berwenang pada operasional bandara. Pejabat yang berwenang berhak memberi izin atau tidaknya dan berhak memberikan toleransi waktu untuk keterlambatan penerbangan pada jam tertentu. Bila melebihi kesepakatan waktu yang diberikan maka penerbangna bisa dibatalkan. Bila terlalu lama melebihi jam operasional pihak bandara mengalami kerugian biaya operasional. Oleh karena itu kerja pegawai bagian informasi tidak kerja selama 24 jam.  

2. Pegawai bagian informasi mempunyai golongan 4 dimana semua pegawai mempunyai jabatan operasional dengan ketentuan jam wajib yang harus ditempuh pegawai adalah 160 jam. Jam wajib bisa berkurang jika pegawai yang bersangkutan absensi yang dikarenakan cuti atau certif dokter. Setiap pegawai yang melakukan cuti atau certif dokter perhitungan pengurangan jam wajib adalah 160 – (n x 8). Keterangan n adalah banyaknya cuti ditambahkan banyaknya certif dokter. Setiap pegawai yang melakukan satu kali cuti atau satu kali certif dokter maka jam wajib dikurangi 8. 8 merupakan jumlah jam kerja yang ditempuh pegawai selama 1 hari. Itu sudah menjadi ketentuan dari perusahaan. Bila pegawai absens diwajibkan menyerahkan surat keterangan absensi selambat-lambatnya 1 hari setelah pegawai yang bersangkutan absens dan jika tidak menyerahkan surat keterangan absensi yang sah maka akan diberi sangsi oleh perusahaan.
3. Perhitungan insentif dibedakan menjadi presensi pada hari biasa dan presensi pada hari libur. Yang dimaksud hari libur diantaranya sabtu, minggu dan hari libur nasional selain hari sabtu dan minggu. Presensi pegawai mempunyai 2 shift yaitu shift pagi dan shift siang. Pada shift pagi untuk hari biasa pegawai melakukan kerja dari jam 05:00 sampai jam 13:00 dan shift siang dari jam 13:00 sampai waktu kepulangan pesawat yang terakhir dan pegawai melakukan presensi kepulangan. Pada shift siang untuk hari biasa dikatakan lembur dihitung dari jam 17:30 sampai waktu kepulangan pesawat yang terakhir dan pegawai melakukan presensi kepulangan. Untuk hari biasa shift pagi dengan ketentuan perhitungan insentif ((30 * 1.5) + 450) / 60 dan untuk shift siang (270 + (Jm * 1.5)) / 60. Jm adalah jam lembur pegawai dengan perhitungan antara waktu kepulangan pesawat yang terakhir dan pegawai melakukan presensi kepulangan dikurangi jam 17:30 kemudian hasil yang diperoleh dijadikan dalam bentuk menit. Untuk hari libur shift pagi dan shift siang dikatakan lembur dengan ketentuan perhitungan insentif 2 * Hrk / 60. Untuk shift pagi Hrk adalah jam lembur pegawai dengan perhitungan antara jam 13:00 dikurangi jam 05:00 kemudian hasil yang diperoleh dijadikan dalam bentuk menit. Untuk shift siang Hrk adalah adalah jam lembur pegawai dengan perhitungan antara waktu kepulangan pesawat yang terakhir dan pegawai melakukan presensi kepulangan dikurangi jam 13:00 kemudian hasil yang diperoleh dijadikan dalam bentuk menit. Ketentuan untuk shift pagi baik hari biasa maupun hari libur antara jam 05:00 sampai jam 13:00, walaupun pegawai melakukan presensi kepulangan jam 13:24 tetap dihitung jam 13:00. Perhitungan lama jam kerja pegawai sudah ketentuan dari kantor pusat.  
4. Setelah pegawai melakukan presensi selama satu bulan maka semua hasil lama jam kerja pegawai selama dijumlahkan dan diperoleh hasil jumlah lama jam kerja

5. Untuk memperoleh kelebihan jam kerja dihitung dari pengurangan antara  jumlah lama jam kerja dengan jumlah jam wajib setelah dikurangi cuti atau certif dokter.
6. Setelah diperoleh kelebihan jam kerja maka untuk memperoleh berapa besar insentif kelebihan jam kerja dengan rumus 4000 dikalikan kelebihan jam kerja.
Bila terdapat pegawai baru maka semua ketentuan insentif tidak berlaku dan diberikan honor sebagai pengganti insentifnya karena oleh perusahaan diberlakukan training kerja selama 3 bulan. Insentif diberlakukan pada tanggal 1 bulan berikutnya setelah masa training berakhir.. Dan honor dihitung menurut ketentuan dari perusahaan.
2.2 Konsep Dasar Sistem Komputerisasi

Ada beberapa hal yang menjadi konsep dasar dalam pembentukan suatu sistem komputerisasi, konsep dasar tersebut adalah sistem, komputerisasi dan sistem komputerisasi. Berikut penjelasan mengenai hal-hal tersebut : 
2.2.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu pendekatan prosedur dan pendekatan komponen atau elemen. Pendefinisian sistem yang menggunakan pendekatan prosedur adalah sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pendefinisian sistem yang menggunakan pendekatan komponen atau elemen adalah sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu
.
2.2.2 Pengertian Komputerisasi

Komputerisasi adalah kegiatan pengolahan data, yang sebagian besar prosesnya dilakukan menggunakan komputer, yang sudah terprogram dengan berbagai program yang akan menangani suatu aplikasi
. Aplikasi sendiri adalah sebuah kegiatan pengolahan data suatu urusan tertentu dari sebuah perusahaan.
2.2.3 Pengertian Sistem Komputerisasi

Sistem Komputerisasi adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk kegiatan pengolahan data, yang sebagian besar prosesnya dilakukan menggunakan komputer, yang sudah terprogram dengan berbagai program yang akan menangani suatu aplikasi
.
2.3 Sekilas Visual Basic 6.0
2.3.1 Sejarah Singkat Visual Basic

Berikut ini adalah point-poin penting dalam sejarah perkembangan Visual Basic, sebagai berikut :

1. Visual Basic pertama kali diperkenalkan tahun 1991 yaitu program Visual Basic untuk DOS dan untuk Windows.

2. Visual Basic 3.0 dirilis tahun 1993.

3. Visual Basic 4.0 diris pada akhir tahun 1995 (tambahan dukungan untuk aplikasi 32 bit).

4. Visual Basic terbaru versi 6.0 yang dirilis pada akhir tahun 1998.
2.3.2 Edisi Visual Basic 6.0

Visual Basic dapat digunakan dalam tiga edisi, yang setiap edisinya menunjukkan fasilitas dan kemampuan sendiri-sendiri.
a. Edisi Learning
Di dalam edisi ini para programer diberi kesempatan untuk membuat sebuah aplikasi sederhana Microsoft Windows dan Windows NT secara mudah. Di dalamnya disertakan beberapa kontrol sederhana, ditambah grid, tab, dan kontrol data-bound.
b. Edisi Professional
Di dalam edisi ini disertakan tools yang lengkap. Di samping berisi semua fasilitas yang ada dalam edisi Learning, juga ditambah kontrol ActiveX, designer Aplikasi Informasi Internet, Intergrated Data Tools dan Data Environment, Active Data Objects, serta Dynamic HTML Page Designer.

c. Edisi Enterprise

Edisi ini memberikan ijin kepada para profesional untuk membuat aplikasi dalam sebuah tim. Di dalamnya dimasukkan semua fasilitas yang ada pada edisi Professional, ditambah tool back Office seperti SQL Server, Visual sourcesafe, SNA Server, dan masih banyak yang lainnya.
2.3.3 Struktur Aplikasi Visual Basic

Aplikasi (proyek ) terdiri dari :

a. Form – Windows/jendela dimana Anda akan membuat user interface/tampilan.

b. Kontrol/Control – Tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada form untuk membuat interaksi dengan pemakai (text box, label, scroll bar, tombol command).

c. Properti/Properties – Nilai atau karakteristik yang dimiliki oleh sebuah objek Visual Basic. Contoh : Name, Captions, Size, Color, Position dan Text. Visual basic menerapkan properti default/standar. Anda dapat mengubah properti saat mendesain program atau run time/ketika program dijalankan.

d. Metode/Methods – serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus.

e. Prosedur Kejadian/Event Procedures – Kode yang berhubungan dengan suatu objek. Kode ini akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu.

f. Prosedur Umum/General Procedures – kode yang tak berhubungan dengan suatu objek. Kode ini harus diminta oleh aplikasi.

g. Modul/Module – Kumpulan dari prosedur umum, deklarasi variabel dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.
2.3.4
Langkah-langkah Untuk Mengembangkan Aplikasi

1. Membuat user interface/tampilan.

2. Mengatur properti.

3. Menulis kode program

Dalam lingkungan Visual Basic 6.0 berbagai kontrol disediakan sebagi komponen antar muka bagi pemakai antara lain :

1. Komponen Frame adalah countainer untuk komponen-komponen. Frame dapat bersarang di dalam form-form atau frame-frame lainnya. 
2. Komponen  Label dipakai untuk menempatkan text didalam form.

3. Komponen CommandButton dipakai untuk membuat button untuk memilih option didalam aplikasi.

4. Komponen ListBox untuk membuat sebuah daftar item dan user dapat memilih salah satu diantaranya.

5. Komponen ComboBox adalah komponen seperti ListBox tetapi memiliki unsur seperti komponen Edit, dengan ComboBox user dapat memilih option yang diberikan atau mengetik text ke dalam kotak.

6. Komponen Timer merupakan sebuah kontrol yang bekerja pada interval waktu tertentu. Timer digunakan untuk melakukan proses sesudah beberapa detik. 
7. Komponen CheckBox biasanya digunakan untuk menyatakan sejumlah Option yang dapat dipih secara bersamaan sehingga pemilih dapat memilih lebih dari satu item pilihan.

8. Komponen DBCombo merupakan sebuah kontrol yang menyerupai combobox, namun pengisian data diambil dari file basis data yang telah ada.

9. Komponen Data merupakan sebuah kontrol yang memungkinkan user mengakses data-data yang tersimpan dalam sebuah basis data.

Komponen ShockwaveFlash digunakan untuk memanggil file
2.3.5  Tipe Data

Visual basic mempunyai dua buah tipe data yaitu tipe data string dan tipe data numeric.

Tipe data numeric :

1. Integer : merupakan tipe angka bilangan bulat yang tidak memiliki nilai desimal. Jangkauannya yaitu angka dari -32768 sampai  +32767.

2. Long integer : sama dengan integer dan merupakan lanjutan dari integer. Jangkauannya yaitu -2147483648 sampai +2147483647.
3. Single : merupakan angka desimal. Nilai terbesar dari variable ini adalah 3.420823E+38 (3.402823 x 1038).

4. Double  : merupakan angka desimal. Nilai terbesar dari variable ini adalah 1.79769313486232D+308 (1.79769313486232 x 10308).

5. Currency  : tipe data ini memiliki  angka desimal yang dibatasi empat digit dan untuk angka normalnya dapat mencapai 15 digit. Tipe data ini sesuai untuk perhitungan keuangan.
2.4    Sekilas Tentang Microsoft Access

Access merupakan salah satu program pengolah basa data yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Pada program Microsoft Access, istilah basis data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topik atau tujuan tertentu. Informasi atau data yang diolah tersebut disimpan dalam sebuah file yang berekstensi .mdb (Microsoft access Database). Dalam pengoperasianya, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk mengolah satu file basis data atau dengan kata lain, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk membuka satu file basis data saja. 

Data di dalam  basis data disimpan dalam sebuah objek yang disebut dengan Tabel. Tabel sendiri mempunyai arti sekumpulan data yang sejenis, misalnya : data pelanggan, data karyawan, dan sebagainya. Tabel sendiri terdiri dari beberapa item informasi sebagai berikut :

a. Field adalah data terkecil dari suatu tabel yang menempati bagian kolom.

b. Record adalah kumpulan dari beberapa field yang saling berhubungan yang menempati bagian baris.

Dalam proses kerjanya pengoperasian data pada tabel di dalam database didukung oleh enam obyek database lainnya, yaitu :

1. Query

Query adalah sebuah obyek basis data yang digunakan untuk menampilkan, menyunting dan menganalisis suatu data dengan cara lain. 
2. Form

Form adalah sebuah obyek basis data yang digunakan untuk membuat kontrol-kontrol untuk proses memasukkan, memeriksa, memperbarui dan mengubah data.
3. Report

Report adalah sebuah obyek yang digunakan untuk menampilkan data yang telah diformat sesuai dengan ketentuan yang telah kita berikan.
4. Pages

Pages adalah sebuah obyek khusus yang digunakan untuk menampilkan dan bekerja dengan data yang diambil dari internet.
5. Macro

Macro adalah rangkaian dari beberapa perintah yang dapat disimpan dan dijalankan ulang secara otomatis, misalnya : membuka sebuah form, mencetak report dan sebagainya.

6. Module

Module adalah program-program yang ditulis dengan Access Basic
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